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Abstrak: : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio keuangan Current Ratio, Debt 
to Equity Ratio dan Return On Assets terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 
Agriculture yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012- 2016 yakni sebanyak 7 
perusahaan. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
secara historis dalam laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia tahun 
2012-2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif 
dengan pendekatan kuantitatif yang menggambarkan analisis suatu hasil yang kemudian 
menguji hipotesis dari data dan fakta yang ada. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi daya panel dengan menggunakan alat bantu Eviews 9. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dengan nilai 
t-hitung 0,152127< t-tabel 2,03951 dan nilai sig. sebesar 0.8801>0.05. Debt to Equity Ratio 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dengan nilai t-hitung 2,062743> t-tabel 2,03951 dan 
nilai sig. sebesar 0.0476<0.05. Return On Assets berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
dengan nilai t-hitung 3,058731>t-tabel 2,03951 dan nilai signifikansi sebesar 0.0046<0.05. 
Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets secara simultan berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, dengan diperolehnya nilai F hitung sebesar 3,305611 yang lebih 
besar dari nilai F tabel yaitu 2.91 dan nilai sig. sebesar 0.032986<0.05. 

Kata kunci:  Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets, Nilai Perusahaan, Price 

to Book Value. 

Abstract: This study aims to examine the effect of financial ratios Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio and Return On Assets on firm value in Agriculture sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2012-2016, which are 7 companies. The data used in this study is 
secondary data obtained historically in financial reports published by the Indonesia Stock 
Exchange in 2012-2016. The method used in this study is a descriptive and verification method 
with a quantitative approach that describes the analysis of a result which then tests the 
hypothesis from the existing data and facts. The analytical technique used is panel power 
regression analysis using the Eviews 9 tool. The results of this study indicate that partially 
Current Ratio has no effect on firm value, with a t-count value of 0.152127 < t-table 2.03951 and 
a sig value. of 0.8801>0.05. Debt to Equity Ratio has an effect on firm value, with a t-count 
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value of 2.062743> t-table 2.03951 and a sig value. of 0.0476<0.05. Return on Assets has an 
effect on firm value, with a t-count value of 3.058731>t-table 2.03951 and a significance value of 
0.0046<0.05. Current Ratio, Debt to Equity Ratio and Return On Assets simultaneously affect 
the value of the company, with the calculated F value of 3.305611 which is greater than the F 
table value of 2.91 and the value of sig. of 0.032986<0.05. 
 
Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets, Firm Value, Price to Book 
Value. 

 
 
PENDAHULUAN 
 

Persaingan perusahaan di Indonesia semakin hari semakin berkembang. Dalam 
meningkatkan persaingan, perusahaan dituntut agar mempertahankan dan 
meningkatkan keunggulan bisnisnya. Untuk membangun keunggulan bisnis, 
perusahaan memerlukan modal yang digunakan untuk membiayai segala operasional 
perusahaan. Salah satu cara agar perusahaan dapat mendapatkan modal adalah 
dengan melakukan Initial Public Offering (IPO) atau penawaran saham perdana di 
pasar modal Indonesia dan menjadi perusahaan go public. 

Perusahaan yang sudah go public akan mendapatkan manfaat mendapatkan 
tambahan modal dari masyarakat, meningkatkan citra perusahaan di masyarakat dan 
meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk 
mempertahankan dan memperpanjang kehidupan perusahaan seperti meningkatkan 
laba, menarik konsumen, menciptakan produk berkualitas, memanajemen permodalan 
dan lain sebagainya. Tetapi, seiring tumbuhnya perusahaan terutama perusahaan 
yang sudah go public, tujuan lainnya adalah memperhatikan keinginan dari pemegang 
saham dan pihak-pihak yang terlibat di dalam perusahaan. 

Melakukan kegiatan investasi di pasar modal sudah bukan menjadi hal baru bagi 
masyarakat Indonesia. Hal ini bertujuan untuk memperoleh return yang lebih besar 
dibandingkan dengan investasi di dunia perbankan. Masyarakat dapat berinvestasi di 
perusahaan-perusahaan go public yang telah dikelompokkan ke dalam 9 Sektor 
perusahaan. Sektor perusahaan ini merupakan gabungan dari perusahaan yang 
memiliki kesamaan jenis bisnis. Salah satu cara menilai pergerakan harga saham 
sektoral adalah melalui indeks harga saham. Indeks harga saham adalah angka 
indikator dalam melihat harga rata-rata dari beberapa saham perusahaan go public. 

Berdasarkan data BEI sektor Agriculture memiliki rata-rata indeks harga saham 
paling tinggi dibandingkan dengan indeks harga saham sektor lainnya yaitu Rp 
2.027,49. Sedangkan yang paling rendah adalah sektor Property, Realestate, Building 
Constructur. Tetapi, apabila dilihat dari gambar 1.1 sektor Agriculture mengalami data 
yang fluktuatif dan mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2015 dan 
kembali naik pada tahun 2016. 

Sektor Agriculture atau pertanian adalah sektor perusahaan yang bisnisnya 
bergerak di bidang pertanian, perkebunan dan perikanan. Sektor Agriculture 
merupakan salah satu sektor penting dalam pergerakan perekonomian Indonesia. 
Terjadinya penurunan pada indeks harga saham sektoral pada tahun 2015 diakibatkan 
oleh penurunan hasil pertanian. Suhariyanto, Deputi Bidang Neraca dan Analisis 
Statistik BPS, menyatakan bahwa adanya musim El nino yang melanda Indonesia 
membuat masa panen hasil pertanian bergeser yang seharusnya dimulai pada bulan 
Maret menjadi bulan April, faktor penyebab lainnya adalah karena penyaluran kredit 
dari bidang perbankan melambat dan menurun sehingga berakibat pada persediaan 
modal untuk menghasilkan hasil yang berkualitas (agribisnis.co.id, diakses pada 28 
November 2017). Sektor Agriculture memegang peranan penting dalam perekonomian 
di Indonesia hal ini dapat dilihat dari angka pertumbuhan ekonomi Indonesia, 
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pertumbuhan sektor pertanian cenderung memiliki tren yang sama dengan 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Berikut adalah grafik pertumbuhan Ekonomi dan 
pertumbuhan Agriculture di Indonesia. 
 

Salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian serta menyebarkan 
kesejahteraan secara merata adalah dengan meningkatkan investasi yang 
berkelanjutan dan inklusif di sektor Agriculture. Sektor Agriculture merupakan sektor 
yang potensial, dikarenakan jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 261,1 juta 
membutuhkan penyediaan pangan yang besar. Kemudian dilihat dari potensi alam 
Negara Indonesia yang dapat dimaksimalkan dalam menghasilkan produk Agriculture 
akan menjadi nilai tambah tersendiri bagi produk pertanian di negara Indonesia. 
Sehingga, sektor Agriculture dapat menjadi sektor yang diunggulkan.  

Adanya fenomena gap dan research gap yang telah diuraikan sebelumnya maka 
peneliti melakukan penelitian mengenai rasio-rasio yang mempengaruhi nilai 
perusahaan pada sektor Agriculture. Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa fakta yang terjadi di lapangan terkadang tidak sesuai dengan teori yang ada. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan oleh peneliti maka 
peneliti mengambil judul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return 
On Assets terhadap Nilai Perusahaan” (Penelitian pada Sektor Agriculture yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016). 
 
TINJAUAN TEORITIK 
 
Pengertian Manajemen Keuangan 

Perusahaan memiliki tujuan yang harus dicapai dan untuk meraih tujuan tersebut 
perusahaan harus memiliki manajemen yang baik dalam menjalankan fungsi-fungsi 
serta kegiatannya. Salah satu dari fungsi perusahaan yang menjadi tolak ukur dalam 
keberhasilan perusahaan adalah manajemen keuangan perusahaan. Manajemen 
keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan perkembangan sebuah 
perusahaan dan menjaga kesehatan perusahaan. 

Menurut Fahmi (2016) bahwa manajemen keuangan adalah “Penggabungan dari 
ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana 
seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan 
untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan mampu 
memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan suistainabability 
(keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.” 

Pendapat lain dikemukakan oleh M. Ismail Yusanto dan M. Karebet 
Widjajakusuma, (2002) bahwa pengertian Manajemen keuangan adalah “manajemen 
terhadap fungsi-fungsi keuangan, dimana fungsi manajemen keuangan meliputi 
penghimpunan dan pendayagunaan dana”. 

Tujuan yang logis bagi setiap perusahaan adalah memaksimalkan laba. Tetapi 
menurut Mardiyanto (2009), dalam perspektif manajemen keuangan tujuan 
perusahaan bukan memaksimalkan laba melainkan memaksimalkan kekayaan 
pemegang saham atrau memaksimalkan nilai perusahaan. Perumusan 
memaksimalkan nilai perusahaan bertujuan untuk memudahkan penilaian kinerja 
sebuah perusahaan. Apabila harga saham perusahaan memiliki kecenderungan 
mengalami peningkatan dalam jangka panjang hal ini menjadi indikator bahwa 
perusahaan memiliki kinerja yang baik. Peningkatan harga saham memperlihatkan 
bahwa adanya kepercayaan dari pasar bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik 
di masa mendatang. 
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Nilai Perusahaan  
Perusahaan yang sudah go public umumnya akan memfokuskan kegiatannya 

pada pemerolehan keuntungan, hal ini disebabkan agar perusahaan mampu 
meningkatkan nilai perusahaan secara maksimum karena laba merupakan tolak ukur 
keberhasilan perusahaan. Bagi perusahaan yang menjual sahamnya kepada 
masyarakat, indikator nilai perusahaan adalah harga saham. Pendapat ini berdasarkan 
pada apabila terjadi kenaikan harga saham maka akan terjadi kenaikan kemakmuran 
para pemegang saham, dan kemudian mampu meningkatkan nilai perusahaan. 

 
Laporan Keuangan  

Laporan perusahaan memiliki manfaat yang sangat penting bagi perusahaan. 
Stakeholder maupun shareholder mampu menilai bagaimana kinerja dan keadaan 
sebuah perusahaan dari laporan keuangannya. Manajer keuangan memiliki kewajiban 
dan tanggung jawab dalam membuat dan menyajikan laporan keuangan perusahaan. 
Dimana nantinya laporan keuangan ini akn digunakan oleh pihak- pihak terkait dalam 
membuat sebuah keputusan. 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Curent Ratio, Debt to 
Equity Ratio dan Return On Assets terhadap Nilai Perusahaan ini mengambil data dari 
laporan tahunan perusahaan di Bursa Efek Indonesia kantor perwakilan Bandung 
Kantor Perwakilan Bandung, Jalan PH. H. Mustofa No. 33, Neglasari, Cibeunying Kaler 
Kota Bandung, Jawa Barat atau dapat diakses melalui www.idx.co.id dan data 
kapitalisasi pasar yang dipublikasikan pada situs Saham OK 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu perusahaan pada sektor Agriculture yang mempublikasikan 
laporan keuangannya di BEI dalam kurun waktu 2012-2016 dengan jumlah populasi 
sebanyak 21 perusahaan. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2017). Populasi tersebut dipilih menjadi sampel dengan 
menggunakan teknik sampling. Dalam menentukan sampel yang akan diteliti kali ini 
peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi 

  
HASIL PENELITIAN  
 
Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan 

Pada perhitungan analisis data panel variabel Current Ratio memperoleh nilai t-
hitung 0,152127 dengan signifikansi sebesar 0.8801. Karena t-hitung < t- tabel 
(0,152127 < 2,03951). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama H0 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio tidak memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor Agriculture yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2012-2016. 

 
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan 

Pada perhitungan analisis data panel untuk variabel Debt to Equity Ratio, 
diperoleh nilai t-hitung 2,062743 dengan signifikansi sebesar 0.0476. Karena t- 
hitung>t-tabel (2,062743>2,03951) maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh dari Debt to Equity Ratio terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan sektor Agriculture yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-
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2016. Karena coeficient Return On Assets sebesar 0,079012 maka arah hubungannya 
dengan variabel nilai perusahaan adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi nilai variabel Debt to Equity Ratio sebuah perusahaan maka akan meningkatkan 
nilai perusahaan begitu juga sebaliknya apabila Debt to Equity Ratio perusahaan 
mengalami penurunan maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan. 

 
Pengaruh Return On Assets (X3) terhadap Nilai Perusahaan (Y) perusahaan 
Agriculture 

Dari perhitungan analisis data panel untuk variabel Return On Assets, diperoleh 
nilai t-hitung 3,058731 dengan signifikansi sebesar 0.0046. Karena t- hitung>t-tabel 
(3,058731>2,03951) maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh dari Return On Assets terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 
Agriculture yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016. Karena coeficient 
Return On Assets sebesar 0,079012 maka arah hubungannya dengan variabel nilai 
perusahaan adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai variabel 
Return On Assets sebuah perusahaan maka akan meningkatkan nilai perusahaan 
begitu juga sebaliknya apabila Return On Assets perusahaan mengalami penurunan 
maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan. 

 
Pengaruh Current Ratio, Debt to Equirt Ratio dan Return On Assets terhadap 
Nilai Perusahaan sektor Agriculture 

Dari hasil analisis data panel secara simultan F-hitung sebesar 3,305611 dengan 
signifikansi sebesar 0.032986. Karena F-hitung>F-tabel (3,305611>2.91) maka H0 
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara 
simultan antara Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets terhadap 
Nilai Perusahaan pada sektor Agriculture yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
Tahun 2012-2016. Pada hasil pengujian koefisien determinasi nilai R-Squared 
menunjukkan hasil sebesar 0.242366 yang menyatakan bahwa proporsi pengaruh 
variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets terhadap nilai 
perusahaan sebesar 24,24%. Artinya, Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return 
On Assets memiliki proporsi pengaruh terhadap nilai perusahaan sebesar 24,24%, 
sedangkan sisanya 75,76% (100% - 24,24%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan, yaitu mengenai 
Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return on Asset terhadap Nilai 
Perusahaan maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai t-hitung (0,152127) yang lebih kecil dari t-tabel (2,03951) 
dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0.8801). Diterimanya hipotesis 
bahwa tidak terdapat pengaruh antara Current Ratio terhadap nilai perusahaan 
pada penelitian ini kemungkinan disebabkan bahwa investor tidak menjadikan 
variabel Current Ratio sebagai faktor yang mempengaruhi minat investor pada 
saham di sektor Agriculture dalam periode penelitian. Karena Current Ratio lebih 
berkaitan dengan kondisi internal peusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya sehingga investor kurang memperhatikan rasio dalam pengukuran 
jangka pendek. Sehingga tinggi rendahnya Current Ratio yang mencerminkan 
tinggi rendahnya likuiditas sebuah perusahaan tidak mempengaruhi keputusan 
investor dalam berinvestasi. 

2. Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai t-hitung (2,062743) yang lebih besar dari t-tabel (2,03951) 
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dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0.0476). Diterimanya hipotesis 
bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap 

3. Nilai perusahaan ini berarti bahwa kebijakan perusahaan untuk mengambil utang 
akan mempengaruhi nilai perusahaan. Kebijakan dalam berhutang ini akan 
berimbang kepada pengembangkan perusahaan, peningkatan produksi dan 
meningkatakan angka penjualan sehingga mampu meningkatkan return. 
Peningkatan return perusahaan akan meningkatkan deviden bagi para pemegang 
saham. Hal ini membuat minat investor menjadi meningkat sehingga Debt to 
Equity Ratio berpengauh terhadap nilai perusahaan dengan arah positif. 

4. Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai t-hitung (3,058731) yang lebih besar dari t-tabel (2,03951) 
dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,0046). Diterimanya hipotesis 
bahwa Return On Assets berpengaruh terhadap nilai perusahaan ini berarti 
semakin tinggi Return On Assets sebuah perusahaan akan menunjukkan bahwa 
semakin efektif sebuah perusahaan mengelola aset yang dimilikinya. Hal ini 
menjadi sebuah pertimbangan bagi para investor untuk menanamkan modalnya. 
Kinerja profitabilitas menjadi sebuah acuan bagi para investor melihat bagaimana 
profitabilitas perusahaan kedepannya dan mampu memberikan deviden yang baik 
bagi para investor. Sehingga semakin tinggi investor menanmkan modalnya pada 
perusahaan maka akan meningkatkan harga saham perusahaan dan 
meningkatkan nilai perusahaan. 

5. Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F 
hitung sebesar (3,305611) yang lebih besar dari nilai F-tabel (2.91) dengan nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0.032986). Diterimanya hipotesis bahwa 
Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan analisis oleh para investor yang akan menanamkan 
modalnya pada sektor Agriculture. Hal ini memberikan informasi kepada 
perusahaan dan para investor bahwa faktor internal dapat mempengaruhi 
pergerakan nilai perusahaan. Sehingga manajemen perusahaan harus mampu 
melakukan evaluasi kepada Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On 
Assets. Efisiensi dan efektivitas penggunaan modal dan pengaturan proporsi 
utang harus dilakukan dengan maksimal agar mampu memaksimalkan kegiatan 
perusahaan dan memaksimalkan laba yang diperoleh perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan , maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi para investor yang akan melakukan investasi pada perusahaan sebaiknya 

mempertimbangkan kondisi perusahaan salah satunya dengan menilai 
perusahaan, karena nilai perusahaan yang tinggi dapat menunjukkan tingkat 
kemakmuran para pemilik perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian menujukkan 
bahwa Debt to Equity Ratio dan Return On Assets berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan, dengan demikian sebelum memutuskan berinvestasi kepada 
perusahaan yang berada pada sektor Agriculture para investor diharapkan dapat 
memperhatikan variabel-variabel tersebut. Kemudian informasi dari berbagai 
sumber agar mampu meminimalisir risiko dan memaksimalkan return. 

2. Bagi Emiten 
Bagi emiten, hendaknya juga memperhatikan variabel Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio dan Return On Assets sebagai bahan dari pertimbangan dalam 
mengambil keputusan-keputusan yang bersifat strategis untuk mencapai tujuan 
perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Sehingga mampu 
meningkatkan tingkat permodalan perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Hasil analisis pada penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya, 
sebagai acuan agar dapat membandingkan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 
perusahaan sektor Agriculture. Kepada pihak-pihak yang ingin mengadakan 
penelitian lanjutan mengenai nilai perusahaan diharapkan mengembangkan 
dengan faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan di luar penelitian ini, 
kemudian meneliti pada sektor yang berbeda sehingga dapat mengembangkan 
pengetahuan mengenai nilai perusahaan pada pasar saham di Indonesia. 
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